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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi, 

dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Padang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

sensus. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 responden yang berasal dari 5 KAP 

di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F. Berdasarkan analisis data, maka persamaan 

regresi sebagai berikut: Y = 4,286 + 0,386X1 + 0,216X2 + 0,122X3. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa independensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

(Y) hal ini terlihat dari Nilai thitung > ttabel yaitu 2,589 > 2,05553 sedangkan nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari alpha (α) yaitu 0,016 < 0,05. Kompetensi 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Y) hal ini terlihat dari Nilai 

t hitung < t tabel yaitu 1,608 < 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih 

besar dari alpha (α) yaitu 0,120 > 0,05. Profesionalisme (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit (Y) hal ini terlihat dari Nilai t hitung < t tabel yaitu 

1,431 < 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari alpha 

(α) yaitu 0,164 > 0,05. Nilai Fhitung > Ftabel yaitu 15,918 > 2,98 sedangkan nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari nailai alpha (α) yaitu sebesar 0,000 < 

0,05 hal ini menyatakan bahwa independensi (X1), kompetensi (X2), dan 

profesionalisme (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit (Y). Nilai koefisien determinasi (Adjudted R
2
) sebesar 0,607 

atau 60,7% yang menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh independensi, 

kompetensi, dan profesionalisme terhadap kualitas audit. Sedangkan sisanya sebesar 

39,3% diperngaruhi oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Kata kunci: Independensi, Kompetensi, Profesionalisme, dan Kualitas Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Akuntan publik dibutuhkan dalam menumbuhkan kepercayaan masyarakat 

terhadap aktivitas dan kinerja perusahaan. Jasa akuntan publik sering digunakan oleh 

pihak di luar perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan melalui laporan keuangan. 

Laporan keuangan memberikan gambaran dan informasi mengenai kinerja 

perusahaan yang dibutuhkan oleh pihak internal maupun ekstenal perusahaan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Kepercayaan yang besar dari pengguna laporan 

keuangan auditan dan jasa lain yang diberikan oleh akuntan publik menuntun akuntan 

publik untuk memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya.  

Alim, dkk (2007) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa 

seorang auditor akan menemukan dan melaporkan suatu pelanggaran dalam sistem 

akuntansi kliennya. Kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan 

yang dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan.  

Menurut Rosnidah (2011), kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang 

dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan 

jika ada pelanggaran yang dilakukan oleh klien. Selain itu, Christiawan (2003) 

menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan 

independensi, yang keduanya secara langsung akan mempengaruhi kualitas audit. 

Selanjutnya menurut Hidayat (2011), selain kompetensi dan independensi, kualitas 
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auditor juga dipengaruhi oleh profesionalisme, dengan sikap profesionalisme ini 

seorang auditor akan bertanggungjawab terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 

Berdasarkan pengertian kualitas audit di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas audit merupakan segala kemungkinan pada saat auditor mengaudit laporan 

keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi 

klien dan melaporkannya dalam bentuk laporan keuangan auditan, dan dalam 

melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode 

etik akuntan publik yang relevan. 

Independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga 

berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan 

pertimbangan objektif yang tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan 

dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2002:26-27).  

Sementara itu, Standar Profesional Akuntan Publik SA seksi 220 (2001:220.1) 

menyatakan bahwa dalam segala hal yang berkaitan dengan perikatan, independensi 

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. Standar ini mensyaratkan 

bahwa auditor harus independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia bekerja untuk 

kepentingan umum. Auditor harus menjalankan kewajiban untuk bersikap jujur tidak 

hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi juga kepada kreditor dan 

pihak lain yang menaruh kepercayaan terhadap laporan yang diaudit.  

Seorang auditor juga harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan audit 

agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Standar Profesional Akuntan Publik 

SA seksi 210 (2001:210.1), menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang 
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yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Kompetensi 

auditor merupakan kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan 

audit dengan baik. Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki kualitas 

pribadi yang baik, pengetahuan yang memadai, dan keahlian khusus di bidangnya 

(Sukriah dkk, 2009). 

Berkaitan dengan hal ini, Lastanti (2005) mendefinisikan kompetensi sebagai 

seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedural yang luas yang 

ditunjukkan dalam pengalaman audit. Selain itu, auditor harus menjalani pelatihan 

teknis maupun pendidikan umum. Dengan demikian, auditor harus memiliki 

kompetensi dalam pelaksanaan auditnya agar dapat menghasilkan audit yang 

berkualitas.  

Tidak hanya kompetensi dan independensi, seorang auditor juga harus 

memiliki sikap profesionalisme. Standar Profesional Akuntan Publik SA seksi 230 

(2001:230.1), menyatakan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan 

laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat 

dan seksama. Menurut Arens dan Loebbecke (2009:74), profesionalisme adalah 

perilaku yang diharapkan dari seseorang ditingkat tertinggi pada anggota suatu 

asosiasi.  

Sedangkan menurut Arens, dkk (2014:96), profesionalisme merupakan sikap 

bertanggungjawab yang harus dimiliki oleh seorang auditor agar dapat menghasilkan 

audit yang berkualitas. Profesionalisme ini merupakan syarat utama bagi seseorang 

auditor eksternal seperti seorang auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Setiap 

auditor harus menerapkan sikap profesionalisme dalam melaksanakan pekerjaannya 
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demi tercapainya audit yang berkualitas. Jika auditor tidak dapat menggunakan sikap 

profesionalnya, maka laporan hasil audit tidak dapat dipercaya lagi dan berdampak 

buruk pada kualitas audit.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa seorang auditor 

memiliki 3 komponen yang harus dimiliki yaitu independensi, kompetensi dan 

profesionalisme. Kemampuan untuk menemukan kesalahan material dalam laporan 

keuangan perusahaan tergantung pada kompetensi auditor, sedangkan kesediaan 

untuk melaporkan temuan tersebut tergantung pada independensi dan profesionalisme 

auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas. 

Audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan 

menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan. 

Pengguna laporan keuangan khususnya pemegang saham akan mengambil keputusan 

berdasarkan laporan yang dibuat oleh auditor. Artinya, auditor memiliki peran 

penting dalam mengesahkan laporan keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

auditor harus menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapat mengurangi 

ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen dan pemilik 

Dalam menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami konflik kepentingan 

dengan manajemen perusahaan. Manajemen menginginkan agar operasi atau kinerja 

perusahaan tampak berhasil, salah satunya tergambar dari keuntungan yang lebih 

tinggi dengan maksud untuk menciptakan laba. Pada akhirnya hal ini menyebabkan 

munculnya kasus perusahaan yang jatuh dan seringnya terjadi kegagalan bisnis 

dengan kegagalan auditor dan hal ini mengakibatkan kredibilitas auditor sebagai 
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pihak yang ditugasi untuk menambah kredibilitas laporan keuangan. Ancaman ini 

yang selanjutnya mempengaruhi persepsi publik terhadap kualitas audit. 

Penelitian mengenai kualitas audit pernah dilakukan pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Padang, diantaranya: penelitian Arinda (2017) menunjukan 

hasil bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan 

independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Asysyfa dan 

Rahmaita (2018) menunjukan hasil bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas 

audit dan independensi juga berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian Iskandar 

(2018) menunjukan hasil kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

dan independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Rahmaita 

dan Raflis (2019) menunjukan hasil bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit dan independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Sedangakan penelitian Jefrynaldi dan Halmawati (2021) menunjukan hasil 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit dan independensi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini kembali untuk menguji 

apakah independensi dan kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, karena dari 

penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Peneliti 

menambahkan satu variabel independen untuk diuji yaitu profesionalisme, karena 

sikap profesionalisme juga berperan penting dalam pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaaan.  
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Berdasarkan uraian di atas , maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Independensi, Kompetensi dan Profesionalisme Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Padang? 

2. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Padang? 

3. Apakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Padang? 

4. Apakah independensi, kompetensi, dan profesionalisme auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. 

2. Untuk mengatahui apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. 
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3. Untuk mengetahui apakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. 

4. Untuk mengetahui apakah independensi, kompetensi, dan profesionalisme 

auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Padang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, manfaat yang diperoleh antara lain : 

1. Bagi Auditor 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Kantor Akuntan Publik 

khususnya auditor untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Independensi, 

Kompetensi dan Profesionalisme terhadap kualitas audit, sehingga kualitas audit yang 

dihasilkan semakin berkualitas. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat memberikan sumber referensi bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian tentang obyek yang sejenis dimasa yang akan datang.  

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan bukti secara empiris bahwa adanya pengaruh 

independensi, kompetensi dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Padang.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Definisi Audit 

Menurut Agoes (2012:4), audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan 

secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan 

yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-

bukti pendukungnya dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut. 

Menurut Mulyadi (2014:9), auditing adalah suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan megevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan 

tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 

Menurut Arens, dkk (2014:2), auditing merupakan proses pengumpulan dan 

pengevaluasian bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat 

kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus 

dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen. 

Berdasarkan definisi audit yang dikemukakan oleh para ahli diatas dapat 

disimpulkan audit merupakan suatu proses sistematik dalam mengumpulkan dan 

mengevaluasi informasi oleh pihak-pihak independen yang didapat dalam suatu 

entitas yang bertujuan untuk menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi 
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tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh entitas dan menyampaikan 

hasilnya kepada pihak yang berkepentingan 

2.1.2 Jenis-Jenis Audit 

Menurut Hery (2017:12), audit dapat dikelompokan menjadi lima jenis yaitu 

sebagai berikut:  

1. Audit Laporan Keuangan  

Audit ini dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan klien secara 

keseluruhan telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Laporan 

keuangan yang diaudit biasanya meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi komprehensif, laporan ekuitas, dan laporan arus kas, termasuk ringkasan 

kebijakan akuntansi dan informasi penjelasan lainnya 

2. Audit Pengendalian Internal  

Audit ini berfungsi untuk memberikan pendapat mengenai efektivitas 

pengendalian internal yang diterapkan klien. Karena tujuan dan tugas yang ada 

dalam melaksanakan audit pengendalian internal dan audit laporan keuangan 

saling terkait, maka standar audit untuk perusahaan publik mengharuskan audit 

terpadu atas pengendalian internal dan laporan keuangan. 

3. Audit Ketaatan  

Audit yang dilakukan untuk menentukan sejauh mana aturan, kebijakan, hukum, 

perjanjian, atau peraturan pemerintah telah ditaati oleh entitas yang diaudit. 

Sebagai contoh, auditor memeriksa perjanjian yang dibuat dengan banker atau 

pemberi pinjaman lainnya untuk memastikan bahwa perusahaan telah mematuhi 

seluruh persyaratan yang telah ditetapkan dalam perjanjian utang. Contoh lain 

ialah pemeriksaan pengembalian pajak dalam rangka mematuhi undang-undang 

pajak. 

4. Audit Operasional  

Audit ini dilakukan dalam rangka mereview (secara sistematis) sebagian atau 

seluruh kegiatan organisasi dalam rangka mengevaluasi apakah sumber daya yang 

tersedia telah digunakan secara efektif dan efisien. Hasil akhir dari audit 

operasional adalah berupa rekomendasi kepada manajemen terkait perbaikan 

operasi. Jenis audit ini sering juga disebut sebagai audit kinerja atau audit 

manajemen. 

5. Audit Forensik  

Audit ini dilakukan untuk mendeteksi atau mencegah aktivitas kecurangan. 

Penggunaan auditor untuk melakukan audit forensik telah meningkat secara 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Beberapa contoh audit forensik mungkin 

dilakukan adalah meliputi pemeriksaan dalam hal terjadinya kecurangan bisnis 

(atau penipuan oleh karyawan), penyidik pidana, perselisihan antara pemegang 

saham dan manajemen, serta lain sebagainya. 
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2.1.3 Kualitas Audit 

Menurut Bastian (2014:186), kualitas audit adalah yang dimulai dari 

melakukan perencanaan terlebih dahulu sebelum melaksanakan pemeriksaan dan 

menggunakan keahlian serta kecermatan dalam menjalankan profesinya. Menurut 

Mulyadi (2014:43), kualitas audit yaitu suatu proses sistematik untuk memperoleh 

dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang 

kegiatan dan kejadian ekonomis, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian 

antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta 

penyampaian hasil-hasil kepada pemakai yang berkepentingan. 

Selain itu, Sukriah (2009) menyatakan bahwa kualitas audit terdiri atas : 

1) Kesesuaian pemeriksaan berdasarkan standar audit, yaitu pelaksanaan 

audit harus berdasarkan dengan standar auditing yang belaku umum. 

standar auditing harus dipandang oleh praktisi sebagai standar minimal 

kinerjapekerjaan auditor dan bukan standar maksimal. 

2) Kualitas pelaporan hasil audit, yaitu kemungkinan seorang auditor 

menemukan dan melaporkan suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 

manajemen atau organisasi. Kualitas audit atau pemeriksaan yang 

dilakukan oleh auditor dikatakan berkualitas apabila mampu memberikan 

hasil yang benar sehingga mengurangi permasalahan ataupun kecurangan. 

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan segala 

kemungkinan (probability) pada saat auditor mengaudit laporan keuangan klien dapat 

menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan 

melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dan dalam melaksanakan tugasnya 

tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang 

relevan. 

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang 

dilaksanakan auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan dan standar 
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auditing. Standar auditing yang telah ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) dan disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (2001:150.1-150.2) 

terdiri dari sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar yaitu: 

1) Standar Umum 

a) Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian 

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 

b) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam 

sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.  

c) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 

2) Standar Pekerjaan Lapangan 

a) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan sistem harus 

disupervisi dengan semestinya. 

b) Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 

merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang 

akan dilakukan. 

c) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 

pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar memadai 

untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 

3) Standar Pelaporan 

a) Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.  

b) Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada 

ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan 

keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi 

tersebut dalam periode sebelumnya. 

c) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, 

kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.  

d) Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan 

keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian 

tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, 

maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan 

laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas 

mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat 

tanggung jawab yang dipikul oleh auditor. 
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2.1.4 Independensi Auditor 

Menurut Halim (2001:21), ada tiga aspek independensi seorang auditor yaitu:  

1) Independensi dalam fakta (independence in fact), yaitu auditor harus 

memiliki sikap kejujuran yang tinggi dalam setiap proses audit yang 

dilaksanakan. 

2) Independensi dalam penampilan (Independence in appearance), 

merupakan pandangan dari pihak lain terhadap diri auditor yang berkaitan 

dengan pelaksanaan audit, serta auditor harus menjaga kedudukannya 

sehingga pihak lain akan mempercayai sikap independensi dan 

objektifitasnya.  

3) Independensi dari sudut keahlian (Independence in competence), 

independensi dari sudut keahlian berhubungan erat dengan kompetensi 

atau kemampuan auditor dalam melaksanakan dan meyelesaikan tugas 

auditnya. 

Menurut Arens, dkk (2006:84) independensi adalah cara pandang yang tidak 

memihak didalam pelaksanaan pegujian evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan 

laporan audit. Sedangkan menurut Mulyadi (2002:26-27), independensi berarti sikap 

mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung 

pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 

mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 

dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.  

Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

independensi adalah sikap pikiran dan sikap mental yang tidak memihak dan tidak 

dikendalikan oleh pihak lain didalam pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil 

pemeriksaan dan penyusunan laporan audit yang sesuai dengan aturan atau prinsip-

prinsip profesionalnya. 

2.1.5 Kompetensi Auditor 

Menurut Tugiman (2006:27), kompetensi audit internal adalah pengetahuan, 

kemampuan, dan berbagai disiplin ilmu yang diperlukan untuk melaksanakan 
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pemeriksaan secara tepat dan pantas. Selanjutnya Frianty (2006), menyatakan 

kompetensi terdiri dari 2 komponen yaitu :  

1) Pengetahuan, diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor, 

karena seorang auditor akan memiliki banyak pengetahuan tentang bidang 

yang digelutinya, sehingga ia dapat mengetahui berbagai permasalahan 

secara lebih mendalam. 

2) Pengalaman, merupakan akumulasi gabungan dari semua yang diperoleh 

melalui interaksi berulang-ulang antara objek alam, keadaan, ide, dan 

sensasi. Semakin luas pengalaman kerja seseorang maka semakin terampil 

seseorang dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir 

dan bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Sedangkan menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (2016:5), kompetensi 

adalah:  

“Kemampuan profesional individu auditor dalam menerapkan pengetahuan 

untuk menyelesaikan suatu perikatan baik secara bersama-sama dalam suatu 

tim atau secara mandiri berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik, 

kode etik dan ketentuan hukum yang berlaku. Kompetensi Auditor dapat 

diperoleh melalui pendidikan pada perguruan tinggi pada bidang akuntansi, 

kegiatan pengembangan dan pelatihan profesional di tempat bekerja, yang 

kemudian dibuktikan melalui penerapan pada praktik pengalaman kerja. 

Sertifikasi profesi merupakan suatu bentuk pengakuan IAPI terhadap 

kompetensi auditor.” 

Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

kompetensi adalah kualitas pribadi yang harus dimiliki seorang auditor yang dinilai 

dari latar belakang pendidikan, pelatihan kerja yang cukup, kemampuan berfikir 

kreatif, keluasan pengetahuan, kecerdasan emosional yang baik, keterampilan kerja 

yang memadai serta daya juang yang tinggi. Sehingga memungkinkan auditor 

tersebut mampu memberikan pelayanan jasa professional yang kompeten serta 

diiringi dengan hasil kerja yang berkualitas. 
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2.1.6 Profesionalisme Auditor 

Secara konseptual, terdapat perbedaan makna antara profesi dan profesional. 

Menurut Lekatompessy (2003), profesi merupakan suatu jenis pekerjaan yang 

memenuhi beberapa kriteria. Sedangkan menurut Kalbers dan Fogarty (1995), 

profesionalisme merupakan atribut individual yang penting tanpa melihat suatu 

pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak.  

Penggunaan sikap profesionalisme memungkinkan auditor memperoleh 

keyakinan yang cukup bahwa laporan keuangan telah bebas dari kesalahan yang 

material. Auditor mengumpulkan bukti yang akan memberinya dasar yang layak 

untuk membentuk suatu pendapat dan opini. Sifat uji selektif yang membutuhkan 

pertimbangan mengenai bidang yang diuji, sifat, dan waktu, serta luasnya pengujian 

yang dilakukan. Pengujian tersebut hanya dapat memberikan keyakinan yang 

memadai, bukan keyakinan yang absolut (Guy dkk, 2002:27). 

Menurut Hall (1968), terdapat lima dimensi profesionalisme yaitu:  

a) Pengabdian pada profesi, yaitu dicerminkan dari dedikasi profesionalisme 

dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapann yang dimiliki. 

Kewajiban sosial, merupakan pandangan tentang pentingnya peranan 

profesi dan manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional 

karena pekerjaan tersebut. 

b) Kewajiban Sosial, yaitu pandangan tentang pentingnya peran profesi serta 

manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun professional karena 

adanya pekerjaan tersebut.  

c) Kemandirian, merupakan suatu pandangan seseorang yang profesional 

harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. 

d) Keyakinan terhadap peraturan profesi, suatu keyakinan bahwa yang paling 

berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi. 

e) Hubungan dengan sesama profesi, menggunakan ikatan profesi sebagai 

acuan termasuk di dalamnya organisasi formal dan kelompok kolega 

informal sebagai ide utama dalam pekerjaan yang diharapkan dapat 

membangun kesadaran profesional. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa profesionalisme auditor merupakan sikap 

bertanggung jawab terhadap apa yang telah ditugaskan kepadanya. Profesionalisme 

menjadi syarat utama bagi seorang auditor eksternal seperti auditor terdapat pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP), sebab dengan profesionalisme yang tinggi kebebasan 

auditor akan semakin terjamin dan berdampak terhadap kualitas audit. Dengan 

adanya sikap profesionalisme dari seorang auditor, auditor tersebut diharapkan dapat 

bekerja dengan lebih baik sehingga berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang terkait dengan penelitian ini. Namun 

penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi pada penelitian penulis. 

Berikut merupakanpenelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang dilakukan: 

1. Penelitian Arinda (2017)  

Penelitian Arinda (2017) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi dan 

Independensi Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Padang)”. Hasil dari penelitian ini adalah kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, sedangkan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Sama-sama menggunakan variabel independen kompetensi dan independensi. 

b) Sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

c) Sama-sama melakukan objek penelitian di KAP Kota Padang. 
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d) Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan kuesioner. 

Perbedaan penelitian dahulu dengan penelitian ini adalah: penelitian terdahulu hanya 

menggunakan dua variabel independen, sedangkan penelitian ini menggunakan tiga 

variabel independen.  

2. Penelitian Asysyfa dan Rahmaita (2018) 

Penelitian Asysyfa dan Rahmaita (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi, Independensi, dan Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang)”. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, independensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit dan etika auditor juga berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Sama-sama menggunakan variabel independen kompetensi dan independensi. 

b) Sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

c) Sama-sama melakukan objek penelitian di KAP Kota Padang. 

d) Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan kuesioner. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu 

menambahkan etika auditor sebagai variabel independen, sedangkan dalam penelitian 

ini menambahkan profesionalisme sebagai variabel independen.  

3. Penelitian Iskandar (2018) 

Penelitian Iskandar (2018) yang berjudul “Pengaruh Independensi, 

Kompetensi, Integritas dan Akuntabilitas Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi 

Empiris Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Wilayah Kota Padang)”. Hasil dari 

penelitian ini adalah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
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independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, integritas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan akuntabilitas auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Sama-sama menggunakan variabel independen kompetensi dan independensi. 

b) Sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

c) Sama-sama melakukan objek penelitian di KAP Kota Padang. 

d) Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan kuesioner. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu 

menambahkan integritas dan akuntabilitas auditor sebagai variabel independen, 

sedangkan dalam penelitian ini menambahkan profesionalisme sebagai variabel 

independen.  

4. Penelitian Rahmaita dan Raflis (2019) 

Penelitian Rahmaita dan Raflis (2019) yang berjudul “Dampak Kompetensi, 

Independensi Serta Etika Auditor Pada Kualitas Audit Dengan Tekanan Klien 

Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota 

Padang)”. Hasil dari penelitian ini adalah kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit, Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 

Etika Auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, Interaksi kompetensi 

dan tekanan klien tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, Interaksi 

Independensi dan tekanan klien tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

dan interaksi etika auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Sama-sama menggunakan variabel independen kompetensi dan independensi. 

b) Sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

c) Sama-sama melakukan objek penelitian di KAP Kota Padang. 

d) Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan kuesioner. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu 

menambahkan etika auditor sebagai variabel independen dan tekanan klien sebagai 

variabel moderating, sedangkan dalam penelitian ini menambahkan profesionalisme 

sebagai variabel independen dan tidak ada menggunakan variabel moderating. 

5. Penelitian Tina (2020)  

Penelitian Tina (2020) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, 

Profesionalisme, dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Dengan 

Integritas Sebagai Variabel Moderating Pada Kantor Akuntan Publik Kota Medan”. 

Hasil dari penelitian ini adalah Kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit, Profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, 

Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, Integritas memoderasi 

pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit, Integritas tidak memoderasi 

pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas audit, Integritas memoderasi 

pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Sama-sama menggunakan independensi, kompetensi dan profesionalisme 

sebagai variabel independen.  

b) Sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif.  
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c) Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan kuesioner. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Penelitian terdahulu menggunakan integritas sebagai variabel moderating, 

sedangkan penelitian ini tidak ada menggunakan variabel moderating.  

b) Objek penelitian tidak sama. 

6. Penelitian Rosyida (2020) 

Penelitian Rosyida (2020) yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme dan 

Independensi Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Kota 

Makasar”. Hasil dari penelitian ini adalah profesionalisme berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit dan independensi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kualiatas audit. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini adalah: 

a) Sama-sama menggunakan independensi dan profesionalisme sebagai varibel 

independen.  

b) Sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

c) Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan kuesioner. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Penelian terdahulu menggunakan dua variabel independen, sedangkan 

penelitian ini menggunakan tiga variabel independen. 

b) Objek penelitian tidak sama. 

7. Penelitian Jefrynaldi dan Halmawati (2021)  

Penelitian Jefrynaldi dan Halmawati (2021) yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi, Independensi, dan Motivasi Auditor Terhadap Kualitas Audit Internal 
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(Studi Empiris pada Badan Usaha Milik Swasta dan Badan Usaha Milik Negara di 

Kota Padang)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit, independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dan 

motivasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Sama-sama menggunakan kompetensi dan independensi sebagai variabel 

independen.  

b) Sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

c) Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan kuesioner. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Penelitian terdahulu menambahkan motivasi auditor sebagai variabel 

independen, sedangkan penelitian ini menambahkan profesionalisme sebagai 

varibel indpenden.  

b) Objek penelitian tidak sama. 

8. Penelitian Putri (2021)  

Penelitian Putri (2021) yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme, 

Kompetensi, Independensi dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada 

BPKP Provinsi Sumatera Selatan”. Hasil dari penelitian ini adalah profesionalisme 

berpengaruh terhadap kualitas audit, kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, 

independensi berpengaruh terhadap kualitas audit dan pengalaman auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 
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a) Sama-sama menggunakan independensi, kompetensi dan profesionalisme 

auditor sebagai variabel independen. 

b) Sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

c) Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan kuesioner. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah: 

a) Penelitian terdahulu ini menggunakan empat variabel independen, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 3 variabel independen.  

b) Obek penelitian tidak sama.  

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No 

 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Arinda (2017) Pengaruh Kompetensi dan 

Independensi Terhadap 

Kualitas Audit (Studi Kasus 

Pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Padang) 

Kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, 

sedangkan independensi berpenga ruh 

terhadap kualitas audit. 

2 

 

Asysyfa dan 

Rahmaita 

(2018) 

 

“Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, dan Etika 

Auditor Terhadap Kualitas 

Audit (Studi Kasus Pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota 

Padang). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kompetensi berpengaruh terhadap 

kualitas audit dan independensi juga 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

3 Iskandar 

(2018) 

 

Pengaruh Independensi, 

Kompetensi, Integritas dan 

Akuntabilitas Auditor 

Terhadap Kualitas Audit (Studi 

Empiris Pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Wilayah Kota 

Padang) 

Hasil dari penelitian ini adalah 

kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit dan 

independensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Integritas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit dan akuntabilitas auditor 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit.  

4 Rahmaita dan 

Raflis (2019) 

Dampak Kompetensi, 

Independensi Serta Etika 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

Kompetensi berpengaruh signifikan 
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Auditor Pada Kualitas Audit 

Dengan Tekanan Klien 

Sebagai Variabel Moderating 

(Studi Kasus Pada Kantor 

Akuntan Publik Di Kota 

Padang) 

terhadap kualitas audit, Independensi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit, Etika Auditor 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit, Interaksi kompetensi 

dan tekanan klien tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit, 

Interaksi Independensi dan tekanan 

klien tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit dan interaksi 

etika auditor tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

5 Tina (2020) 

 

Pengaruh 

Kompetensi,Profesionalisme, 

dan Independensi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit 

Dengan Integritas Sebagai 

Variabel Moderating Pada 

Kantor Akuntan Publik Kota 

Medan 

Kompetensi auditor tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, 

Profesionalisme auditor tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit, 

Independensi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit, Integritas 

memoderasi pengaruh kompetensi 

auditor terhadap kualitas audit, 

Integritas tidak memoderasi pengaruh 

profesionalisme auditor terhadap 

kualitas audit, Integritas memoderasi 

pengaruh independensi auditor 

terhadap kualitas audit. 

6 Rosyida 

(2020) 

 

Pengaruh Profesionalisme dan 

Independensi Auditor Internal 

Terhadap Kualitas Audit Pada 

Inspektorat Kota Makasar 

Hasil dari penelitian ini adalah 

profesionalisme berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit 

dan independensi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kualiatas 

audit 

7 Jefrynaldi dan 

Halmawati 

(2021) 

Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, dan Motivasi 

Auditor terhadap Kualitas 

Audit Internal (Studi Empiris 

Pada Badan Usaha Milik 

Swasta dan Badan Usaha Milik 

Negara di Kota Padang). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit, independensi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit dan motivasi auditor tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

8 Putri (2021) Pengaruh Profesionalisme, Hasil dari penelitian ini adalah 
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 Kompetensi, Independensi, dan 

Pengalaman Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Pada BPKP 

Provinsi Sumatera Selatan. 

profesionalisme berpengaruh terhadap 

kualitas audit, kompetensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit,  independensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

dan pengalaman berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan rumusan masalah penelitian, peneliti 

mengidentifikasi tiga variabel independen yaitu independensi auditor (X1), 

kompetensi auditor (X2), dan profesionalisme auditor (X3) yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi kualitas audit (variabel dependen = Y). Kerangka konseptual yang 

digunakan dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
  

Profesionalisme Auditor (X3) 

Kompetensi Auditor (X2) 

Independensi Auditor (X1) 

Kualitas Audit (Y) 
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2.3.1 Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan antara independensi terhadap kualitas audit 

Standar Profesional Akuntan Publik SA seksi 220 (2001:220.2) menyatakan 

bahwa seorang auditor harus bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, 

karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Independensi 

auditor merupakan salah satu faktor yang penting untuk menghasilkan audit yang 

berkualitas, karena jika auditor kehilangan independensinya maka laporan audit yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan (Supriyono, 1988:6). 

Menurut Mulyadi (2009:26), independensi adalah keadaan yang bebas dari 

pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain dan tidak tergantung pada orang lain. 

Oleh karena itu, seorang auditor dalam melakukan pekerjaannya harus dituntut 

bersikap jujur dan berani dalam memberikan pernyataan sesuai dengan informasi 

yang di dapat dan tidak mudah terpengaruh oleh pihak lain dalam merumuskan dan 

menyatakan pendapatnya, sehingga hal ini dapat meningkatkan kualitas audit. 

Seorang auditor dalam bertugas yaitu untuk mengumpulkan semua data 

innformasi yang dibutuhkan dalam melaksanakan audit dan juga untuk pengambilan 

keputusan audit yang dilakukannya (Rumengan, 2014). Maka dari itu sikap 

independen yang dimiliki seorang auditor sangat diperlukan, karena tanpa adanya 

sikap independensi tersebut laporan audit yang dihasilkan akan tidak sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya (Efendy, 2010). 
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2. Hubungan antara kompetensi terhadap kualitas audit 

Standar Profesional Akuntan Publik SA seksi 210 (2001:210.1), menyatakan 

bahwa audit harus dilaksanakan oleh seseorang yang memiliki keahlian dan pelatihan 

teknis yang cukup sebagai auditor. Menurut Mulyadi (2008:58), terdapat hubungan 

antara kompetensi dan kualitas audit yaitu kompetensi diperoleh melalui pendidikan 

dan pengalaman, setiap auditor harus melakukan upaya untuk mencapai tingkatan 

kompetensi yang akan meyakinkan bahwa kualitas jasa yang di berikan memenuhi 

tingkatan profesionalisme tinggi seperti di syaratkan oleh prinsip etika.  

 Para pemakai laporan keuangan yang merasa yakin dengan kompetensi 

auditor, maka akan mempercayai pula laporan-laporan yang mereka hasilkan (Arens 

dan Loebbecke, 1996:14). Kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki 

kualifikasi yang baik. Semakin kompeten auditor, semakin baik kualitas audit yang 

dihasilkannya (Alim dkk, 2007). Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa seorang 

auditor yang kompeten atau yang yang memiliki pengetahuan, pendidikan, 

pengalaman dan pelatihan yang memadai akan lebih memahami dan mengetahui 

berbagai masalah dalam laporan keuangan secara lebih mendalam, dengan adanya 

kompetensi yang dimilikinya mereka dapat melaksanakan audit dengan baik. 

3. Hubungan antara profesionalisme terhadap kualitas audit 

Auditor dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk memiliki tanggung jawab 

yang semakin besar. Standar Profesional Akuntan Publik SA seksi 230 (2001:230.1), 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor 

wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. Menurut 

Arens, dkk (2008:68) profesionalisme adalah bertanggungjawab  untuk berperilaku 
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lebih dari sekedar memenuhi tanggung jawab secara individual maupun ketentuan 

dalam peraturan dan hukum di masyarakat.  

Sikap profesionalisme merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dan 

dimiliki oleh seorang auditor karena hal ini akan berdampak kepada sikap serta 

keteguhan didalam menjalankan profesi sebagai auditor independen yang pada 

akhirnya akan menentukan kualitas audit yang dihasilkan (Yendrawati, 2006). Jika 

seorang auditor tidak mampu menggunakan sikap professionalnya, maka laporan dari 

hasil audit tersebut tidak dapat dipercaya lagi dan berdampak buruk terhadap kualitas 

audit yang dihasilkannya (Nugraha, 2012).  

4. Hubungan antara independensi, kompetensi, dan profesionalisme auditor 

terhadap kualitas audit 

Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) mensyaratkan auditor harus bersikap 

profesional, independen, memiliki kualifikasi teknis dan berpengalaman. Sikap 

profesionalisme seorang auditor sangat berperan penting dalam menghasilkan audit 

yang berkualitas. Selain itu, independensi juga merupakan salah satu hal yang penting 

dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Pentingnya independensi dalam 

menghasilkan kualitas audit yang baik mengharuskan auditor memiliki dan 

mempertahankan sikap independensi dalam menjalankan tugasnya. Kompetensi juga 

berperan penting dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Kompetensi merupakan 

kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam melakukan 

audit, sehingga auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, serta objektif.  
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2.4 Hipotesis 

Menurut Arikunto (1995:71), hipotesis adalah sebagai alternatif dugaan 

jawaban yang dibuat oleh penelitian bagi problematika yang diajukan di dalam 

penelitian. Dugaan jawaban itu adalah suatu kebenaran yang sifatnya sementara, yang 

tentu akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 = Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

H2 = Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

H3 = Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

H4 = Independensi, Kompetensi, dan Profesionalisme Auditor berpengaruh signifikan    

terhadap kualitas audit.



 
 

28 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada 

di Kota Padang.  

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini direncanakan dilakukan dalam waktu 2 (dua) bulan, 1 bulan 

pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam 

bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung, mulai dari bulan Mei-Juni 2022. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). Selain 

itu, menurut Sugiyono (2018:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan publik yang bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang berada di Kota Padang. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2006:131). Sedangkan menurut Sugiyono (2018:127), sampel adalah bagian dari 
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jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Perhitungan sampel 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sensus. Metode sensus 

adalah metode penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel (Sugiyono, 2018:134). Penelitian ini tidak menggunakan teknik sampling 

karena sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau disebut 

dengan sensus. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 responden.  

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2018:58), mendefinisikan operasional variabel adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti: 

1. Variabel Bebas (X) 

Menurut Sugiyono (2018:59), variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Independensi (X1), Kompetensi (X2) dan Profesionalisme (X3). 

a. Independensi (X1) 

 Menurut Jusup (2001), auditor harus bersikap independensi, 

artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya 

untuk kepentingan umum. Independensi berarti akuntan publik tidak 

mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan 
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umum. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. 

auditor berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan 

pemilik perusahaan, namn juga kepada kreditur dan pihak lain yang 

meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik.  

b. Kompetensi (X2) 

Kompetensi sebagai keharusan bagi auditor untuk memiliki 

pendidikan formal dibidang auditing dan akuntansi, pengalaman praktik 

yang memadai bagi pekerjaan yang sedang dilakukan, serta mengikuti 

pendidikan profesional yang berkelanjutan. Kompetensi pada awalnya 

memerlukan standar pendidikan umum yang tinggi, diikuti oleh 

pendidikan khusus, pelatihan dan ujian profesional dalam subyek-subyek 

yang relevan, dan pengalaman kerja (Jusup, 2001). 

c. Profesionalisme (X3) 

Profesionalisme merupakan sikap bertanggungjawab terhadap apa 

yang ditugaskan kepadanya. Profesionalisme menjadi syarat utama bagi 

seorang auditor eksternal seperti auditor terdapat pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP), sebab dengan profesionalisme yang tinggi kebebasan 

auditor akan semakin terjamin dan berdampak pada kualitas audit (Agusti 

dan Pertiwi, 2013) 

2. Variabel Terikat 

  Variabel terikat menurut Sugiyono (2018:59) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Kualitas Audit (Y). Kualitas audit seperti 
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dikatakan oleh Mulyadi (2014:43) yaitu suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-

pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomis, dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasil kepada pemakai 

yang berkepentingan.  

Tabel 3.1 

Indikator Penelitian 

Variabel Penelitian Indikator 

Kualitas Audit (Y) 1. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit 

2. Kualitas laporan hasil audit 

Independensi (X1) 1. Independensi dalam fakta (independence in fact) 

2. Independensi dalam penampilan (Independence in 

appearance) 

3. Independensi dari sudut keahlian (Independence 

in competence ) 

Kompetensi (X2) 1. Pengetahuan 

2. Pengalaman 

Profesionalisme (X3) 1. Pengabdian terhadap profesi 

2. Kewajiban Sosial 

3. Kemandirian 

4. Keyakinan terhadap peraturan profesi 

5. Hubungan dengan sesame profesi 

 

3.3.2 Pengukuran Variabel 

Skala yang dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah skala Interval dengan 

menggunakan skala sikap yaitu skala likert. Dengan skala likert,maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap item instrumen tersebut mempunyai 

gradasi seperti dibawah ini: 
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Tabel 3.2 

Instrument Skala Likert 

Nomor Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
  Sumber: Sugiyono (2018:94) 

Skala Likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Dalam skala ini, jawaban 

tiap indikator instrumen mempunyai gradasi dari yang paling positif sampai yang 

paling negatif. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner dengan 

instrumennya berupa skala likert yang menggunakan lima tingkatan penilaian berupa 

pernyataan. Pernyataan pada bagian ini dikembangkan dengan menggunakan skala 

likert yang masing-masing buat pernyataan diberi skor 1 sampai 5:  

 Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

 Skor 4 = Setuju (S) 

 Skor 3 = Netral (N) 

 Skor 2=  Tidak Setuju (S) 

 Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS).  
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3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, 

serta standar deviasi yang terdalam dalam suatu penelitian. 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data digunakan untuk memperoleh kepastian bahwa instrument 

yang digunakan sudah mengukur hal yang tepat atau tidak dan memastikan hasil yang 

ada menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi. Selain itu, uji kualitas data 

dilakukan untuk melihat kelayakan data yang ada sebelum diproses menggunakan 

alat analisis untuk menguji hipotesis. Uji analisis terdiri atas uji validitas dan uji 

realibilitas.  

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:52). 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Bivariate Pearson (Produk 

Momen Pearson) yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh 

dari pernyataan dalam kuesioner. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf 

signifikansi 5%. Kriteria pengujiannya sebagai berikut:  

1. Jika nilai r hitung > r tabel dan signifikansi < 0,05, maka setiap item pernyataan 

dinyatakan valid. 
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2. Jika nilai r hitung < r tabel dan signifikansi > 0,05, maka setiap item pernyataan tidak 

valid. 

2.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kehandalan suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:47). 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Menurut Ghozali (2018:42), koefisien Cronbach’s Alpha yang > 0,60 menunjukkan 

kehandalan (reliabilitas) instrument (bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu 

dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama) dan jika 

koefisien Cronbach’s Alpha yang < 0,60 menunjukkan kurang handalnya instrumen 

(bila varibel-variabel tersebut dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi 

yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda).  

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah data 

memenuhi asumsi klasik. Tujuan uji asumsi klasik adalah untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias dan konsisten. Dalam penelitian tidak semua asumsi model 

regresi tersebut akan diuji. Asumsi yang tidak akan diuji adalah autokorelasi. 

Autokorelasi tidak diuji dengan alasan karena data yang akan dikumpulkan dan 

diolah merupakan data cross section bukan data time series yang merupakan 
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penyebab terjadinya autokorelasi. Dengan demikian dalam penelitian ini asumsi 

model yang akan digunakan adalah pengujian Normalitas, Multikolinearitas dan 

Heteroskedastisitas.  

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 

tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Selain itu uji statistik lain yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual data penelitian adalah uji statistik non-

parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Kriteria dalam pengujian normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) adalah apabila nilai signifikansi > 0,05 

maka data dikatakan berdistribusi normal dan sebaliknya apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent variabel) (Ghozali, 

2018:105). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen. Untuk mengujinya melihat tolerance variabel independen dan Variance 

Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan: 

1. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. 

2. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). 

  Ada beberapa cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu  

dengan  uji scatterpolts, uji park, uji glejser dan uji white (Ghozali, 2018:134). 

Metode yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji glejser bertujuan untuk meregres nilai 

absolut residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika nila signifikansi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.  

3.5.4 Analisis Regresi Berganda 

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear sederhana. Analisis 

regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen 

dengan satu atau lebih variabel independen. Tujuannya adalah untuk memprediksi 

nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 

diketahui (Ghozali, 2018:45). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas (independent) yaitu: pengaruh kompetensi 

auditor (X1), independensi auditor (X2), profesionalisme auditor (X3) terhadap 

variabel terikat (dependent) yaitu kualitas audit (Y) pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Kota Padang. Bentuk persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 



37 
 

 
 

 

Keterangan: 

Y = Kualitas Audit  

α  = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi X1, X2, X3  

X1 = Independensi  

X2 = Kompetensi  

X3 = Profesionalisme Auditor  

Ɛ   = Kesalahan Pengganggu (error) 

3.5.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Menurut Sugiyono (2018:184), koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dapat menjelaskan 

varibel dependen dengan nilai antara nol sampai satu. Nilai adjusted R
2
 semakin 

mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, jika 

semakin mendekati 0 maka variabel independen dalam menjelakan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji signifikansi simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. 

Tingkat yang digunakan adalah 0,5 atau 5%, jika nilai signifikansi F < 0,05 maka 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 
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dapat diartikan bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen ataupun sebaliknya (Ghozali, 2016:179). Dasar pengambilan keputusan:  

1. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 dan F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 

2. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 dan F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak yang artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.  

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2018:98), uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel 

dependen. Dengan tingkat signifikansi (α) 5% dari df = (n-k), n adalah jumlah 

responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 

a. t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.  

b. t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

  

 

 

 

 

  



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada 

di Kota Padang yang berjumlah 7 KAP. Peneliti menjadikan seluruh populasi sebagai 

sampel, karena jumlahnya kurang dari 100 subjek. Jumlah populasi sebanyak 7 

Kantor Akuntan Publik dengan 60 auditor. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner penelitian secara langsung dengan mendatangi Kantor Akuntan 

Publik (KAP). Penyebaran serta pengembalian kuesioner dilaksanakan mulai tanggal 

13 – 29 Mei 2022. Berikut daftar KAP yang berada di Kota Padang yang menjadi 

tempat penelitian:  

Tabel 4.1 

Daftar Kantor Akuntan Publik 

No. Nama KAP Alamat KAP Jumlah 

Auditor 

1 KAP. Agus, Indra & Jeri Jl. Belakang Olo No. 54, Kec. Padang 

Barat, Kota Padang. 

9 

2 KAP. Armanda & Enita Jl. Jhoni Anwar No. 38 Ulak Karang, 

Kota Padang.  

8 

3 KAP. Bustaman, Ezeddin 

& Putranto 

Jl. Bakti, Perupuk Tabing, Kec. Koto 

Tangah, Kota Padang.  

7 

4 KAP. Drs. Gafar Salim & 

Rekan 

Jl. Batang Arau, Pasa Gadang, Kec. 

Padang Selatan, Kota Padang. 

12 

5 KAP. Drs. Rinaldi Munaf Jl. Bandung No. 25, Ulak Karang 

Selatan, Kec. Padang Utara, Kota 

Padang. 

4 

6 KAP. Drs. Sayuti Gazali Jl. Batang Anai No.4, Rimbo Kaluang, 

Kec. Padang Barat, Kota Padang. 

10 

7 KAP. Soekamto Adi 

Syahril & Rekan 

Jl. S. Parman No. 103D, Lolong 

Belanti, Kec. Padang Utara, Kota 

Padang. 

10 

 Jumlah 60 
Sumber: Hasil Survey 
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4.2 Deskripsi Data 

Dalam Penelitian ini, data yang diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada responden yang ada pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. Penyebaran 

kuesioner dilakukan dengan menyebarkan 60 kuesioner kepada 7 KAP. Tetapi, 

penyebaran kuesioner yang berhasil dibagikan kepada 5 KAP di Kota Padang, yaitu 

KAP. Armanda & Enita, KAP. Bustaman, Ezeddin & Putranto, KAP. Drs. Gafar 

Salim, KAP. Drs. Rinaldi Munaf dan KAP. Soekamto Adi Syahril & Rekan. 

Sedangkan KAP. Agus, Indra & Jeri dan KAP. Drs. Sayuti Gazali tidak bersedia 

mengisi kuesioner penelitian karena kesibukan pekerjaan.  

Kuesioer dapat disebarkan sebanyak 41 kuesioner kepada 5 KAP, setiap 

kuesioner diberikan kepada responden dan diharapkan agar responden dapat 

menjawab pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam kuesioner sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Dari seluruh kuesioner yang disebarkan kepada responden, 

kuesioner yang kembali dan data yang dapat diolah sebanyak 30 kuesioner. Distribusi 

penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 

Distribusi penyebaran kuesioner 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Kuesioner yang dibagikan 41 100% 

2 Kuesioner yang kembali 30 73% 

3 Kuesioner yang tidak kembali 11 27% 

4 Kuesioner yang dapat digunakan 30 73% 

            Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 41 kuesioner yang disebarkan 

kepada 5 KAP di Kota Padang, kuesioner yang kembali dan dapat diteliti serta 
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dianalisis sebanyak 30 kuesioner dengan persentase 73%. Sedangkan kuesioner yang 

tidak kembali sebanyak 11 kuesioner denggan persentase 27%. 

4.3 Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden memberikan gambaran mengenai karakteristik yang 

ditunjukkan dengan besarnya frekuensi dan persentase dari jenis kelamin, umur, 

pendidikan terakhir, jabatan dan lama bekerja. Untuk memperoleh hasil data dari 

karakteristik responden yang akan di teliti, dilakukan pengolahan data memalui 

statistik deskriptif dengan menggunakan Microsoft Excel dan Statistical Package for 

the Social Science (SPSS) versi 25. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Berdasarkan jenis kelamin, peneliti membagi menjadi dua kategori yaitu 

berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan. Pada tabel 4.3 dapat 

dilihat persentase responden berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin 

perempuan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 14 46,7% 

Perempuan 16 53,3% 

Total 30 100% 

         Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 

berjumlah 30 orang, responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 14 orang 

(46,7%) dan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 16 orang (53,3%). 



42 
 

 
 

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini didominasi oleh responden berjenis 

kelamin perempuan.  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

  Karakteristik data responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:   

Tabel 4.4 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur  Jumlah Persentase 

21 tahun 4 13,3% 

22 tahun 4 13,3% 

23 tahun 5 16,7% 

24 tahun 4 13,3% 

25 tahun 4 13,3% 

26 tahun 2 6,7% 

 28 tahun 1 3,3% 

29 tahun 4 13,3% 

30 tahun 1 3,3% 

44 tahun 1 3,3% 

Total 30 100% 

         Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa umur responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden berumur 23 tahun berjumlah 5 orang 

(16,7%), sedangkan reponden yang berumur 28 tahun, 30 tahun, dan 44 tahun 

menepati posisi paling sedikit dengan jumlah 1 orang (3,3%). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

  Berdasarkan pendidikan terakhir, peneliti membagi menjadi empat kategori 

yaitu Diploma III (D3), Strata 1 (S1), Strata 2 (S2), dan Strata 3 (S3). Karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

D3 4 13,3% 

S1 26 86,7% 

S2 0 0,0% 

 S3 0 0,0% 

Total 30 100% 

         Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 responden dalam 

penelitian ini, responden yang memiliki jenjang pendidikan Diploma III (D3) 

berjumlah 4 orang (13,3%), responden yang memiliki jenjang pendidikan Strata 1 

(S1) berjumlah 26 orang (86,7%), dan tidak ada responden yang memiliki jenjang 

pendidikan Strata 2 (S2) dan Stratra 3 (S3). Secara keseluruhan, responden yang 

paling banyak memiliki jenjang pendidikan Strata 1 (S1). 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

  Berdasarkan jabatan, peneliti membagi menjadi lima kategori yaitu: 

1) Partner, merupakan seseorang yang memiliki jabatan tertinggi dalam penugasan 

audit, dan memiliki tanggung jawab secara menyeluruh mengenai auditing. 

Partner menandatangani laporan audit, management letter, dan bertanggung jawab 

terhadap penagihan fee audit dari klien. 

2) Manajer, bertugas dalam pengawasan audit dan untuk membantu senior auditor 

dalam merencanakan program audit dan waktu audit: mereview kertas kerja, 

laporan audit dan management letter.  
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3) Senior auditor, bertugas untuk melaksanakan audit, bertanggung jawab untuk 

mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai rencana dan bertugas untuk 

mengarahkan dan mereview pekerjaan junior auditor. 

4) Junior auditor, bertugas untuk melaksanakan prosedur audit secara rinci, membuat 

kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. 

5) Lain-lain.  

 Karakteristik responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4. 6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Jumlah Persentase 

Partner 0 0,0% 

Manajer 0 0,0% 

Senior Auditor 8 26,7% 

Junior Auditor 21 70,0% 

Lain-lain (Asisten Auditor) 1 3,3% 

Total  30 100% 
            Sumber: Data yang diolah  

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, responden yang memiliki jabatan sebagai senior 

auditor berjumlah 8 orang (26,7%), jabatan sebagai junior auditor berjumlah 21 orang 

(70%), kategori dari jabatan lain-lain yaitu sebagai asisten auditor berjumlah 1 orang 

(3,3%), dan tidak ada responden dalam penelitian ini yang memiliki jabatan sebagai 

partner dan manajer. Secara keseluruhan, responden paling banyak memiliki jabatan 

sebagai junior auditor.  

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

  Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  
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Tabel 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Persentase 

6  bulan 4 13,3% 

1 tahun 14 46,7% 

2 tahun 1 3,3% 

3 tahun 3 10,0% 

4 tahun 1 3,3% 

5 tahun 1 3,3% 

6 tahun 1 3,3% 

7 tahun 1 3,3% 

11 tahun 2 6,7% 

13 tahun 1 3,3% 

22 tahun 1 3,3% 

Total 30 100% 

                                 Sumber: Data yang diolah 

 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa lama bekerja sebagai 

auditor didominasi oleh responden dengan lama bekerja selama 1 tahun yang 

berjumlah 14 orang (46,7%), sedangkan responden dengan lama bekerja selama 2, 4, 

6, 7, 13, dan 22 tahun menepati posisi paling sedikit dengan jumlah 1 orang (3,3%).  

4.4 Teknik Analisis Data 

4.4.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Semua kuesioner yang sudah terkumpul akan diolah untuk analisis data. Data 

yang diolah adalah total jawaban responden atas setiap pernyataan yang ada dalam 

kuesioner. Pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan variabel independensi, 

kompetensi, profesionalisme dan kualitas audit. Data tersebut diolah dengan 

manggunakan program SPSS 25 yang menghasilkan statistik deskriptif variabel 

penelitian seperti yang akan ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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1. Variabel Independensi (X1) 

Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel independensi dapat dilihat pada 

tabel 4.8 dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Independensi 

Item Soal N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 30 4 5 4,53 0,507 

X1.2 30 4 5 4,53 0,507 

X1.3 30 4 5 4,57 0,504 

X1.4 30 4 5 4,40 0,498 

X1.5 30 4 5 4,33 0,479 

X1.6 30 4 5 4,63 0,490 

X1.7 30 4 5 4,63 0,490 

X1.8 30 3 5 4,13 0,629 

X1.9 30 3 5 4,47 0,571 

Rata-rata jawaban X1 4,47 0,520 

        Sumber: Data yang diolah  

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel independensi diperoleh 

dengan menggunakan 9 butir pernyataan kepada 30 responden dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 4,47, artinya dalam variabel independensi rata-rata responden 

memilih jawaban setuju. Nilai ini didapatkan dari total skor rata-rata setiap item 

pernyataan dibagi dengan jumlah 9 penyataan yang ada. Nilai maksimum 5 dan nilai 

minimum 3, dan total rata-rata standar deviasinya yaitu sebesar 0,520. Nilai standar 

deviasi digunakan untuk menentukan sebaran data dalam sampel dan seberapa dekat 

titik data individu ke nilai rata-rata (mean). Menurut Aden, dkk (2019:25) nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), artinya nilai standar 

deviasi mempunyai tingkat penyimpangan yang rendah. 
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2. Variabel Kompetensi (X2) 

Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel kompetensi dapat dilihat pada tabel 

4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi 

Item Soal N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2.1 30 4 5 4,70 0,466 

X2.2 30 3 5 4,37 0,556 

X2.3 30 3 5 4,40 0,621 

X2.4 30 3 5 4,30 0,596 

X2.5 30 4 5 4,47 0,507 

X2.6 30 3 5 4,23 0,679 

X2.7 30 3 5 3,70 0,794 

X2.8 30 3 5 3,70 0,651 

X2.9 30 2 5 3,60 0,894 

Rata-rata jawaban X2 4,16 0,641 

       Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa variabel kompetensi diperoleh 

dengan menggunakan 9 butir pernyataan kepada 30 responden dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 4,16, artinya dalam variabel kompetensi rata-rata responden memilih 

jawaban setuju. Nilai ini didapatkan dari total skor rata-rata setiap item pernyataan 

dibagi dengan jumlah 9 penyataan yang ada. Nilai maksimum 5 dan nilai minimum 2, 

dan total rata-rata standar deviasinya yaitu sebesar 0,641. Nilai standar deviasi 

digunakan untuk menentukan sebaran data dalam sampel dan seberapa dekat titik data 

individu ke nilai rata-rata (mean). Menurut Aden, dkk (2019:25) nilai standar deviasi 

yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), artinya nilai standar deviasi mempunyai 

tingkat penyimpangan yang rendah. 
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3. Variabel Profesionalisme (X3) 

Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel kompetensi dapat dilihat pada tabel 

4.10 dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Profesionalisme 

Item 

Soal 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X3.1 30 3 5 3,83 0,592 

X3.2 30 2 5 3,83 0,913 

X3.3 30 3 5 4,27 0,640 

X3.4 30 3 5 4,43 0,568 

X3.5 30 3 5 4,20 0,664 

X3.6 30 4 5 4,33 0,479 

X3.7 30 4 5 4,40 0,498 

X3.8 30 4 5 4,37 0,490 

X3.9 30 4 5 4,33 0,479 

X3.10 30 4 5 4,33 0,479 

X3.11 30 2 5 4,20 0,887 

X3.12 30 2 5 3,87 0,900 

X3.13 30 3 5 4,17 0,592 

X3.14 30 2 5 3,47 0,973 

Rata-rata jawaban X3 4,15 0,654 

            Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa variabel profesionalisme 

diperoleh dengan menggunakan 14 butir pernyataan kepada 30 responden dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 4,15, artinya dalam variabel profesionalisme rata-rata 

responden memilih jawaban setuju. Nilai ini didapatkan dari total skor rata-rata setiap 

item pernyataan dibagi dengan jumlah 14 penyataan yang ada. Nilai maksimum 5 dan 

nilai minimum 2, dan total rata-rata standar deviasinya yaitu sebesar 0,654. Nilai 

standar deviasi digunakan untuk menentukan sebaran data dalam sampel dan 

seberapa dekat titik data individu ke nilai rata-rata (mean). Menurut Aden, dkk 
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(2019:25) nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), artinya 

nilai standar deviasi mempunyai tingkat penyimpangan yang rendah. 

4. Variabel Kualitas Audit (Y) 

Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel kompetensi dapat dilihat pada tabel 

4.11 dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit 

Item 

Soal 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Y.1 30 4 5 4,33 0,479 

Y.2 30 4 5 4,33 0,479 

Y.3 30 4 5 4,40 0,498 

Y.4 30 4 5 4,43 0,504 

Y.5 30 4 5 4,43 0,504 

Y.6 30 4 5 4,50 0,509 

Y.7 30 3 5 4,27 0,691 

Y.8 30 2 5 4,27 0,785 

Rata-rata jawaban Y 4,37 0,556 

    Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui bahwa variabel kualitas audit  

diperoleh dengan menggunakan 8 butir pernyataan kepada 30 responden dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 4,37, artinya dalam variabel kualitas audit rata-rata 

responden memilih jawaban setuju. Nilai ini didapatkan dari total skor rata-rata setiap 

item pernyataan dibagi dengan jumlah 8 penyataan yang ada. Nilai maksimum 5 dan 

nilai minimum 2, dan total rata-rata standar deviasinya yaitu sebesar 0,556. Nilai 

standar deviasi digunakan untuk menentukan sebaran data dalam sampel dan 

seberapa dekat titik data individu ke nilai rata-rata (mean). Menurut Aden, dkk 
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(2019:25) nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), artinya 

nilai standar deviasi mempunyai tingkat penyimpangan yang rendah. 

4.4.2 Uji Kualitas Data  

1. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya setiap pernyataan 

50nstrument penelitian. Uji validitas dalam penelitian ini akan menggunakan metode 

Brivariate Pearson (pearson produk momen) dengan pengujian dua sisi (two tail) 

pada taraf signifikan 5%. Item pernyataan dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel dan 

signifikansi < 0,05. Berikut hasil pengolahan data untuk semua pernyataan dalam 

variabel independensi, kompetensi, profesionalisme dan kualitas audit pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel Independensi 

No. 

Pernyataan 
r hitung r tabel 

Sig.  

(2-tailed) 
Keterangan 

X1.1  0,845 0,349 0,000 Valid 

X1.2 0,845 0,349 0,000 Valid 

X1.3 0,764 0,349 0,000 Valid 

X1.4 0,555 0,349 0,001 Valid 

X1.5 0,540 0,349 0,002 Valid 

X1.6 0,759 0,349 0,000 Valid 

X1.7 0,823 0,349 0,000 Valid 

X1.8 0,608 0,349 0,000 Valid 

X1.9 0,755 0,349 0,000 Valid 

    Sumber: Data yang diolah   
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi 

No. 

Pernyataan 
r hitung r tabel 

Sig.  

(2-tailed) 
Keterangan 

X2.1 0,448 0,349 0,013 Valid 

X2.2 0,410 0,349 0,024 Valid 

X2.3 0,488 0,349 0,006 Valid 

X2.4 0,497 0,349 0,005 Valid 

X2.5 0,599 0,349 0,000 Valid 

X2.6 0,571 0,349 0,001 Valid 

X2.7 0,494 0,349 0,005 Valid 

X2.8 0,621 0,349 0,000 Valid 

X2.9 0,534 0,349 0,002 Valid 

 Sumber: Data yang diolah  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme 

No. 

Pernyataan  
r hitung r tabel 

Sig.  

(2-tailed) 
Keterangan  

X3.1  0,710 0,349 0,000 Valid 

X3.2  0,723 0,349 0,000 Valid 

X3.3 0,763 0,349 0,000 Valid 

X3.4 0,529 0,349 0,003 Valid 

X3.5 0,683 0,349 0,000 Valid 

X3.6 0,652 0,349 0,000 Valid 

X3.7 0,569 0,349 0,001 Valid 

X3.8 0,424 0,349 0,020 Valid 

X3.9 0,482 0,349 0,007 Valid 

X3.10 0,531 0,349 0,003 Valid 

X3.11 0,689 0,349 0,000 Valid 

X3.12 0,688 0,349 0,000 Valid 

X3.13 0,875 0,349 0,000 Valid 

X3.14  0,572 0,349 0,001 Valid 

          Sumber: Data yang diolah  
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Audit 

No. 

Pernyataan 
r hitung r tabel 

Sig.  

(2-tailed) 
Keterangan 

Y.1 0,707 0,349 0,000 Valid 

Y.2 0,782 0,349 0,000 Valid 

Y.3 0,538 0,349 0,002 Valid 

Y.4 0,532 0,349 0,002 Valid 

Y.5 0,627 0,349 0,000 Valid 

Y.6 0,576 0,349 0,001 Valid 

Y.7 0,731 0,349 0,000 Valid 

Y.8 0,659 0,349 0,000 Valid 

            Sumber: Data yang diolah 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan 

mengenai variabel independensi, kompetensi, profesionalisme dan kualitas audit 

berjumlah 40 butir pernyataan. Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai kolerasi 

product moment (r hitung) untuk masing-masing item pernyataan lebih besar dari nilai r 

tabel sebesar 0,349 dan nilai signifikansi (2-tailed) kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 

5% dan n = 30), sehingga dapat disimpulkan seluruh item pernyataan tersebut 

dinyatakan valid serta dapat digunakan sebagai instrument pengambilan data.  

2. Hasil Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner yang 

merupakan indikator penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap suatu pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2018:47). Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika Cronbach’s Alpha > 0,60, maka dinyatakan reliabel. 

2. Jika Cronbach’s Alpha < 0,60, maka dinyatakan tidak reliabel. 
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Hasil analisis pengujian reliabilitas pada instrument penelitian dapat dilihat 

pada tabel 4.16 berikut ini: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

  Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 4.16, diperoleh 

cronbach’s alpha untuk variabel independensi (X1) sebesar 0,885, variabel 

kompetensi (X2) sebesar 0,646, variabel profesionalisme (X3) sebesar 0,879, dan 

variabel kualitas audit (Y) sebesar 0,790. Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa 

seluruh item pernyatan pada setiap variabel penelitian adalah reliabel karena memiliki 

cronbach’s alpha > 0,60. 

4.4.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dari variabel-variabel yang 

digunakan dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal (Ghozali, 

2018:160). Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

statistic non-parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusan 

yaitu: 

 

Variabel  
Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Item 
Keterangan 

Independensi (X1) 0,885 9 Reliabel 

Kompetensi (X2) 0,646 9 Reliabel 

Profesionalisme (X3) 0,879 14 Reliabel 

Kualitas Audit (Y) 0,790 8 Reliabel 
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1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.   

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Hasil analisis pengujian normalitas pada instrument penelitian dapat dilihat 

pada tabel 4.17 berikut ini: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 171.148.907 

Most Extreme Differences 

Absolute .137 

Positive .137 

Negative -.064 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .154
c
 

            Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.17, dapat diketahui bahwa hasil 

Asymp. Sig. (2-tailed) atau nilai signifikansi 0,154 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal, sehingga seluruh variabel ini dapat 

digunakan dalam penelitian.  

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent variable) (Ghozali, 

2018:105). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan cara melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan: 
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1. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. 

2. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Hasil analisis pengujian multikolinearitas pada instrument penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.18 berikut ini: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Independensi  0,441 2,268 

Kompetensi 0,694 1,442 

Proesionalisme  0,444 2,250 
  Sumber: Data yang diolah 

 

Pada tabel 4.18 di atas, menunjukkan besarnya nilai tolerance dan nilai VIF 

untuk masing-masing variabel independen yaitu nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10, sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi 

multikolinearitas. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Independensi  (X1) 

Nilai tolerance 0,441 > 0,10 dan nilai VIF 2,268 < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2. Kompetensi (X2) 

Nilai tolerance 0,694 > 0,10 dan nilai VIF 1,442 < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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3. Profesionalisme (X3) 

Nilai tolerance 0,444 > 0,10 dan nilai VIF 2,250 < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). 

Metode yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji glejser bertujuan untuk meregres nilai 

absolut residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.  

Hasil analisis pengujian heteroskedastisitas pada instrument penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.19 berikut ini: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  Sig Keterangan 

Independensi 0,800 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Kompetensi 0,649 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Profesionalisme 0,207 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

   Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.19, dapat diketahui bahwa variabel independensi 

memiliki nilai sig. 0,800, variabel kompetensi memiliki nilai sig. 0,649 dan variabel 
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profesionalisme memiliki nilai sig. 0,207. Ketiga variabel independen tersebut tidak 

ada yang memiliki nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas antar variabel independen dalam 

penelitian ini.  

4.4.4 Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen yaitu independensi, kompetensi dan profesionalisme 

terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit. Uji regresi berganda ini dapat dilihat 

berdasarkan nilai coefficient beta. Bentuk persamaan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan:   Y = Kualitas Audit  

α  = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi X1, X2, X3  

X1 = Independensi  

X2 = Kompetensi  

X3 = Profesionalisme Auditor  

e   = Kesalahan Pengganggu (error) 

Hasil analisis pengujian analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.20 

berikut ini: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
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Tabel 4.20 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficient (B) 
T Sig. 

(Constant) 4,286 0,910 0,371 

Independensi 0,386 2,589 0,016 

Kompetensi 0,216 1,608 0,120 

Profesionalisme 0,122 1,431 0,164 

  Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi yang didapat pada uji 

regresi ini adalah: 

Y = 4,286 + 0,386X1 + 0,216X2 + 0,122X3 + e 

Keterangan: Y   =  Kualitas Audit 

X1 = Independensi 

X2 = Kompetensi 

X3 = Profesionalisme 

e    = eror 

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Koefisien konstanta sebesar 4,286 dengan nilai positif, artinya kualitas audit (Y) 

akan bernilai 4,286 jika variabel independensi, kompetensi dan profesionalisme 

masing-masing 0 (nol).  

2. Koefisien regresi independensi sebesar 0,386. Nilai ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan variabel independensi sebesar satu sataun, maka akan meningkatkan 

kualitas audit sebesar 0,386. Koefisien bernilai positif, artinya independensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Semakin meningkat independensi 

maka akan meningkatkan kualitas audit.  
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3. Koefisien regresi kompetensi sebesar 0,216. Nilai ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan variabel kompetensi sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 

kualitas audit sebesar 0,216. Koefisien bernilai positif, artinya kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Semakin meningkat kompetensi maka 

akan meningkatkan kualitas audit. 

4. Koefisien regresi profesionalisme sebesar 0,122. Nilai ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan variabel profesionalisme sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan kualitas audit sebesar 0,122. Koefisien bernilai positif, artinya 

profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Semakin meningkat 

profesionalisme maka akan meningkatkan kualitas audit.  

4.4.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Sugiyono (2018:184), koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dapat menjelaskan 

varibel dependen dengan nilai antara nol sampai satu. Nilai adjusted R
2
 semakin 

mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, jika 

semakin mendekati 0 maka variabel independen dalam menjelakan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian koefisien 

determinasi:   
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Tabel 4.21 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,805
a
 0,647 0,607 1,80753 

  Sumber: Data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel 4.21, dapat diketahui bahwa nilai adjusted R Square 

sebesar 0,607 atau 60,7% artinya bahwa kualitas audit (Y) dapat dijelaskan dengan 

variabel independensi (X1), kompetensi (X2) dan profesionalisme auditor (X3) sebesar 

60,7%. Sedangkan sisanya sebesar 39,3% diperngaruhi oleh varibel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji signifikansi simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. 

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 atau 5%. Untuk Ftabel yang diperoleh 

sebagai berikut: 

df1 = k-1 

      = 4-1 

      = 3 

df2 = n-k 

      = 30-4 

      = 26 

Ftabel = 2,98 
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Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 dan F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima yang artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 dan F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak yang artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

Hasil uji Fdapat dilihat pada tabel 4.22 berikut ini: 

Tabel 4.22 

Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

  

  

Regression 156,020 3 52,007 15,918 0,000
b
 

Residual 84,947 26 3,267     

Total 240,967 29       

Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 15,918 > Ftabel sebesar 2,98, maka dapat 

disimpulkan Ho ditolak. Artinya, variabel independensi (X1), kompetensi (X2) dan 

profesionalisme auditor (X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

kualitas audit (Y). 

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji signifikansi parsial (uji t) bertujuan untuk mengatahui ada tidaknya 

pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 

Dengan tingkat signifikansi (α) 5% dari df = (n-k), n adalah jumlah responden dan k 

adalah jumlah variabel. Untuk t tabel yang diperolah sebagai berikut: 
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df = n-k 

    = 30-4 

    = 26 

t tabel = 2,05553 

Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

2. Jika t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Artinya, variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan. 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut ini: 

Tabel 4.23 

Hasil Uji t 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 

1 

 

 

 

  B 
Std. 

Error 
Beta     

(Constant) 4,286 4,707   0,910 0,371 

Independensi 0,386 0,149 0,454 2,589 0,016 

Kompetensi 0,216 0,134 0,225 1,608 0,120 

Profesionalisme 0,122 0,085 0,250 1,431 0,164 

Sumber: Data yang diolah



 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa: 

1. Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa independensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uji t yang disajikan 

pada tabel 4.20 diperoleh nilai t hitung 2,589 > t tabel 2,05553 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,016 < 0,05. Jadi t hitung > t tabel dan nilai sig < 0,05, maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima, hal ini berarti ada hubungan signifikan secara parsial 

antara variabel independen dan variabel dependen. Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. 

2. Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uji t yang disajikan 

pada tabel 4.20 diperoleh nilai t hitung 1,608 < t tabel 2,05553 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,120 > 0,05. Jadi t hitung < t tabel dan nilai sig > 0,05, maka Ho2 

diterima dan Ha2 ditolak, hal ini berarti tidak ada hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

(H2) dalam penelitian ini ditolak. 

3. Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa profesionalisme 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uji t yang disajikan 

pada tabel 4.20 diperoleh nilai t hitung 1,431 < t tabel 2,05553 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,164 > 0,05. Jadi t hitung < t tabel dan nilai sig > 0,05, maka Ho3 

diterima dan Ha3 ditolak, hal ini berarti tidak ada hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

(H3) dalam penelitian ini ditolak. 
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4.5 Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Independensi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t), dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t 

tabel yaitu 2,589 > 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil 

dari alpha (α) yaitu 0,016 < 0,05, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. Nilai 

coefficients beta atau besar pengaruhnya adalah 0,386 atau 38,6% menunjukkan 

hubungan yang saling mempengaruhi antara independensi dengan kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Padang.  

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik independensi auditor maka 

semakin bagus kualitas audit yang dihasilkan. Dengan ini dapat dinyatakan auditor 

pada KAP di Kota Padang bebas dari pengaruh dan tidak dapat dipengaruhi oleh 

pihak lain. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2002:27), 

bahwa seorang auditor harus menjaga independensinya. Independensi adalah sikap 

mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak 

tergantung pada orang lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu, 

penelitian yang dilakukan oleh Arinda (2017), Asysyfa dan Rahmaita (2018), 

Iskandar (2018), Rahmaita dan Raflis (2019), Tina (2020), dan Putri (2021) yang 

menyatakan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh  Rosyida 
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(2020) dan Jefrynaldi dan Halmawati (2021) yang menyatakan independensi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit.  

2. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t), dapat diketahui bahwa nilai t hitung < t 

tabel yaitu 1,608 < 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar 

dari alpha (α) yaitu 0,120 > 0,05, maka Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Dapat 

disimpulakan bahwa hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak, hal ini berarti 

menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. Dari hasil karakteristik 

responden, ditemukan auditor lebih dominan memiliki pengalaman kerja 1 tahun 

sebanyak 14 responden (46,7%) dan 21 responden (70%) yang jabatannya sebagai 

auditor junior. Hal ini berarti sebagian besar auditor yang bekerja pada KAP di Kota 

Padang masih memiliki pengalaman yang minim yaitu dibawah 3 tahun, sehingga 

kompetensi yang dimiliki auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas masih 

diragukan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu, 

penelitian yang dilakukan oleh Arinda (2017) dan Tina (2020) yang menyatakan 

bahwa kompetensi tidak berepngaruh signifikan terhadap kualitas audit. Namun, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asysyfa dan 

Rahmaita (2018), Iskandar (2018), Rahmaita dan Raflis (2019), Rosyida (2020), Putri 

(2021), dan Jefrynaldi dan Halmawati (2021) yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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3. Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) , dapat diketahui bahwa nilai t hitung < t 

tabel yaitu 1,431 < 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar 

dari alpha (α) yaitu 0,164 > 0,05, Ho3 diterima dan Ha3 ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak, hal ini berarti menunjukkan 

bahwa secara parsial profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu, 

penelitian yang dilakukan oleh Tina (2020) yang menyatakan bahwa profesionalisme 

tidak berepngaruh signifikan terhadap kualitas audit. Namun, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosyida (2020) dan Putri (2021) 

yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. 

4. Independensi, Kompetensi dan Profesionalisme Auditor berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji F), dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > 

Ftabel yaitu 15,918 > 2,98 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari 

nailai alpha (α) yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho4 ditolak dan H4 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima. Artinya, 

variabel independensi, kompetensi dan profesionalisme auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. 

Diperoleh dari koefisien determinasi (Adjudted R
2
) besar pengaruhnya adalah 60,7%. 
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Auditor dalam melaksanakan tugas pemeriksaan harus memiliki sikap 

independensi, kompetensi yang baik, dan sikap profesionalisme agar dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas. Pentingnya independensi dalam menghasilkan 

kualitas audit yang baik mengharuskan auditor memiliki dan mempertahankan sikap 

independensi dalam menjalankan tugasnya. Kompetensi juga berperan penting dalam 

menghasilkan audit yang berkualitas. Kompetensi merupakan kemampuan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam melakukan audit, sehingga 

auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, serta objektif. Selain itu, sikap 

profesionalisme seorang auditor juga sangat berperan penting dalam menghasilkan 

audit yang berkualitas.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 

kompetensi, dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Padang. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan 

hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan 

model regresi berganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 

dapat dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi variabel independensi sebesar 

0,016 < 0,05, dengan besar pengaruhnya adalah 38,6%. Hal ini menunjukkan 

bahwa auditor pada KAP di Kota Padang bebas dari pengaruh dan tidak dapat 

dipengaruhi oleh pihak lain. Oleh karena itu, independensi merupakan salah satu 

faktor penting yang dimiliki auditor dalam melaksanakan audit. 

2. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian 

ini dapat dijelaskan besarnya tingkat signifikansi variabel kompetensi sebesar 

0,120 > 0,05. Hal ini disebabkan dalam penelitian ini sebagian besar responden 

baru memiliki masa kerja dalam bidang audit adalah satu tahun, sehingga 

pengalaman yang mereka miliki masih belum cukup sehingga belum dapat 

menganalisis permasalahan secara mendalam dan kritis terhadap hasil audit yang 

didapatkannya. 
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3. Profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan besarnya tingkat signifikansi variabel 

profesionalisme sebesar 0,164 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya 

profesionalisme auditor tidak mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkannya. 

Kemampuan/kompeten belum tentu mendorong kemauan seorang auditor untuk 

meningkatkan kualitas audit.  

4. Independensi, kompetensi, dan profesionalisme auditor berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

yang dihasilkan lebih kecil dari nilai alpha (α) yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, 

variabel independensi, kompetensi dan profesionalisme auditor secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Padang. Diperoleh dari koefisien determinasi (Adjudted 

R
2
) besar pengaruhnya adalah 60,7%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang 

dapat disarankan:

1. Bagi auditor 

Auditor yang merupakan pelaksanaan utama penugasan audit, diharapkan 

dapat menjaga dan mempertahankan sikap independensinya pada saat melaksanakan 

audit dikarenakan sikap independensi seorang auditor sangat penting untuk 

dipertahankan agar kualitas audit yang dihasilkan sangat baik dan dapat bermanfaat 

secara maksimal bagi para pengguna laporan keuangan. 
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2. Bagi Kantor Akuntan Publik 

a. Diharapkan untuk setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang dapat 

melaksanakan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kompetensi serta 

sikap profesionalisme yang dimiliki auditor dalam melakukan pengauditan 

laporan keuangan, sehingga menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. 

b. Diharapkan bagi beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang agar 

dapat memperbarui informasi tentang KAP secara lengkap, terutama bagi KAP 

yang alamat kantornya sudah berpindah tempat agar peneliti selanjutnya lebih 

mudah dalam proses pengambilan data. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pada hasil uji adjusted R 

square diketahui bahwa variabel independensi, kompetensi, dan 

profesionalisme memiliki pengaruh terhadap kualitas audit sebesar 60,7%, 

sedangkan 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Maka diharapkan penelitian selanjutnya untuk menambahkan 

variabel-variabel lain yang dimungkinkan dapat mempengaruhi kualitas audit, 

seperti variabel gender, etika auditor, akuntabilitas, integritas, obyektifitas dan 

sebagainya.  

b. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengambil populasi dan 

sampel yang lebih besar dan daerah lingkup yang luas seperti pengambilan 

sampel di Provinsi Sumatera guna untuk meningkatkan perolehan data dari 

responden.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Responden 

Ditempat 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program Strata Satu 

(S1) Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, saya : 

Nama : Melati Fadillah Syahrul 

NIM : 181000262201008 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 

“Pengaruh Independensi, Kompetensi, dan Profesionalisme Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang” 

Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 

responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya 

mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja Bapak/Ibu. Data yang diperoleh hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan 

sebenar-benarnya. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 

semua pernyataan dalam penelitian ini. Saya ucapkan terimakasih.  

Hormat Saya 

 

Melati Fadillah Syahrul
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama    : …………………………………………… 

Nama KAP  : ……………………………………………. 

Jenis Kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 

Umur   : ……………………………………………tahun 

Pendidikan Terakhir  :  D3  

   S1 

      S2 

      S3 

Jabatan   :  Partner 

      Manajer 

      Senior Auditor 

      Junior Auditor 

      Lain-lain, sebutkan ………………….. 

Lama Bekerja  : …………………………………………… tahun 
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Bagian I: Independensi Auditor (X1) 

Berilah tanda () pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu, dimana: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Netral (N) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

Independensi 

dalam fakta 

(independence in 

fact) 

1 Sebagai Auditor, saya bebas dari 

campur tangan perusahaan klien dan 

adanya perselisihan yang bermaksud 

mengeliminasi, menentukan dan 

memodifikasi bagian-bagian tertentu 

yang akan diaudit. 

     

2 Sebagai Auditor, saya bebas dari 

campur tangan perusahaan klien dalam 

melakukan prosedur audit. 

     

3 Sebagai Auditor, saya bebas dari 

kepentingan pribadi atau hubungan 

yang mengarah dan membatasi 

pemerikasaan kegiatan-kegiatan, 

catatan-catatan dan orang-orang tertentu 

yang seharusnya tercakup dalam audit.  

     

Independensi 

dalam penampilan 

(independence in 

appearance)  

4 Selama saya dalam penugasan audit, 

perusahaan klien yang saya periksa 

bersikap sangat membantu kelancaran 

pengumpulan bukti. 

     

5 Sebagai Auditor, saya mau menerima 

pendapat atau saran dari atasan saya 

yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan klien yang hendak saya 

audit 

     

6 Sebagai Auditor, saya bersikap 

independen terhadap perusahaan klien 

yang saya hendak saya audit.  

     

Independensi dari 

sudut ke ahlian 

(independence in 

competence) 

7 Sebagai Auditor, saya bersungguh-

sungguh untuk kompeten secara teknis 

dalam mengaplikasikan standard an 

kode etik pemeriksaan. 
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8 Sebagai Auditor, saya memiliki 

pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengaudit.  

     

9 Sebagai Auditor, saya mempunyai 

komitmen yang kuat atas kualitas audit 

yang dihasilkan. 

     

Sumber :Nuraini (2016) 

 

Bagian II: Kompetensi Auditor (X2) 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

Pengetahuan 

 

1 Setiap akuntan publik harus memahami 

dan melaksanakan jasa profesionalnya 

sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

yang relevan.  

     

2 Untuk melakukan audit yang baik saya 

membutuhkan pengetahuan yang 

diperoleh dari tingkat formal (D3, S1, 

S2, S3). 

     

3 Selain pendidikan formal, untuk 

melakukan audit yang baik saya juga 

membutuhkan pengetahuan dari kursus 

dan pelatihan khususnya di bidang 

audit. 

     

4 Keahlian khusus yang saya miliki dapat 

mendukung audit yang saya lakukan. 

     

5 Seorang Auditor harus memiliki 

pengetahuan auditing dan pengetahuan 

sektor publik. 

     

Pengalaman  6 Semakin banyak jumlah klien yang saya 

audit menjadikan audit yang saya 

lakukan semakin lebih baik. 

     

7 Saya pernah mengaudit perusahaan 

yang telah go public, sehingga saya 

dapat mengaudit perusahaan yang 

belum go public lebih baik. 

     

8 Level jabatan dan tanggung jawab 

sangat mempengaruhi saya dalam 

mengaudit. 
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9 Seorang Auditor disebut berpengalaman

apabila memiliki masa kerja lebih dari 3 

tahun. 

     

Sumber: Sari (2015) 

 

Bagian III: Profesionalisme Auditor (X3) 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

Pengabdian pada 

profesi 

1 Sebagai Auditor, saya akan tetap teguh 

pada profesi sebagai Auditor meskipun 

saya mendapatkan tawaran pekerjaan 

lain dengan imbalan yang lebih besar. 

     

2 Sebagai Auditor, saya siap bekerja 

diatas batas normal untuk membantu 

KAP dimana saya bekerja. 

     

3 Sebagai Auditor, hasil pekerjaan yang 

telah saya selesaikan merupakan suatu 

kepuasan batin sebagai Auditor yang 

profesional. 

     

Kewajiban Sosial 4 Saya mendukung organisasi yang 

menaungi pekerjaan saya dengan 

sungguh-sungguh. 

     

5 Menurut saya, profesi Auditor 

merupakan pekerjaan yang penting bagi 

masyarakat. 

     

Kemandirian 6 Saya mampu menyelesaikan tugas yang 

dibebankan. 

     

7 Saya mampu memberikan pendapat 

yang jujur atas laporan keuangan suatu 

perusahaan. 

     

8 Saya mampu bertanggungjawab atas 

hasil kerja (output) yang saya 

keluarkan. 

     

Keyakinan 

terhadap 

peraturan profesi 

9 Saya menyelesaikan tugas dengan 

mematuhi standar profesi yang 

ditetapkan. 

     

10 Saya menyelesaikan tugas dengan 

mematuhi kode etik yang berlaku. 

     

Hubungan dengan 

sesama profesi 

11 Saya sering bertukar pendapat dengan 

Auditor eksternal lainnya.  

     

12 Saya selalu berpatisipasi dalam 

pertemuan eksternal Auditor.  
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13 Saya bersedia menerima penilaian atas 

pemeriksaan dari Auditor eksternal 

lainnya. 

     

14 Saya memberikan penilaian terhadap 

Auditor lainnya dalam hal pekerjaan. 

     

Sumber :Harahap (2020) 

 

Bagian IV: Kualitas Audit (Y) 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

Kesesuaian 

pemeriksaan 

dengan standar 

audit 

1 Sebagai seorang Auditor, saya dituntut 

untuk menetapkan sasaran, ruang 

lingkup, dan metodelogi pemeriksaan. 

     

2 Dalam semua pekerjaan saya harus 

direview oleh atasan secara berjenjang 

sebelum laporan hasil pemeriksaan 

dibuat. 

     

3 Sebagai seorang Auditor, saya dituntut 

untuk menatausahakan dokumen audit 

dalam bentuk kertas kerja audit dan 

disimpan dengan baik agar dapat secara 

efektif diambil, dirujuk, dan dianalisis. 

     

4 Dalam melaksanakan pemeriksaan, 

Auditor harus mematuhi kode etik yang 

di tetapkan. 

     

5 Proses pengumpulan dan pengujian bukti 

harus dilakukan dengan maksimal untuk 

mendukung kesimpulan, temuan audi 

serta rekomendasi yang terkait. 

     

Kualitas laporan 

hasil audit 

6 Laporan yang dihasilkan harus akurat, 

lengkap, obyektif, meyakinkan, jelas, 

ringkas, serta tepat waktu agar informasi 

yang diberikan bermanfaat secara 

maksimal.  

     

7 Laporan harus mengemukakan penjelasan 

atau tanggapan pejabat/pihak objek audit 

tentang hasil audit. 

     

8 Laporan mengungkapkan hal-hal yang 

merupakan masalah yang belum dapat 

diselesaikan sampai berakhirnya 

pemeriksaan. 

     

Sumber: Sukriah (2009) 
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Dari KAP  
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Lampiran 4: Surat Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran 5: Surat Persetujuan Seminar Hasil 
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Lampiran 6: Konsultasi Bimbingan  
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Lampiran 7: Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme 

 


